ABSTRAK

Asep Herman (3200120002): Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis terhadap
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat melalui Ketahanan Pangan sebagai Variabel Mediasi
dalam Perspektif Magashid Syariah Di Pulau Bawean

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berkembang pesat hingga lebih dari 19.000 Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi (SPPG) pada 2025, tetapi kajian terdahulu belum menguji ketahanan pangan sebagai jalur
antara program dan kesejahteraan ekonomi. Penelitian ini menganalisis implementasi MBG, pengaruhnya
terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi, peran mediasi ketahanan pangan, serta penilaian
maslahah dan mafsadahnya menurut magashid syariah di Pulau Bawean, Kabupaten Gresik, wilayah 3T
yang bergantung pada pelayaran antarpulau.

Kerangka teori disusun berjenjang magashid syariah pendekatan sistem Jasser Auda sebagai grand
theory, tata kelola korporasi Islam Chapra dan Ahmed sebagai middle theory, dan teori negara
kesejahteraan Ibnu Khaldun dalam model dinamika Chapra sebagai applied theory. Program MBG
ditempatkan sebagai variabel bebas, ketahanan pangan sebagai variabel mediasi, dan kesejahteraan
ekonomi sebagai variabel terikat, dengan empat hipotesis: pengaruh MBG terhadap ketahanan pangan (H1),
MBG terhadap kesejahteraan ekonomi (H2), ketahanan pangan terhadap kesejahteraan ekonomi (H3), dan
peran mediasi ketahanan pangan (H4).

Penelitian menggunakan metode kombinasi sekuensial eksplanatoris. Tahap kuantitatif menerapkan
PLS-SEM (SmartPLS) terhadap 350 rumah tangga penerima manfaat yang dipilih secara purposive di
Kecamatan Sangkapura dan Tambak. Tahap kualitatif menerapkan analisis tematik (NVivo) terhadap lima
transkrip wawancara mendalam dengan pengelola SPPG, kepala sekolah, aparat kecamatan dan desa,
pelaku ekonomi lokal, serta tokoh masyarakat dan agama.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) implementasi program paling kuat pada keterjangkauan, moderat
pada ketersediaan, dan paling lemah pada stabilitas karena pasokan bergantung pada pelayaran; persoalan
mutu pada tiga dari tujuh SPPG menandakan kerentanan sistemik; (2) program berpengaruh signifikan
terhadap ketahanan pangan (p = 0,564; > = 0,466), jalur terkuat dalam model; (3) pengaruh langsung
program terhadap kesejahteraan ekonomi signifikan tetapi kecil (B = 0,218; f2 = 0,048); (4) ketahanan
pangan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi (B = 0,415; 2 = 0,173); (5) ketahanan
pangan memediasi secara parsial komplementer (pengaruh tidak langsung = 0,234; pengaruh total = 0,452),
sehingga 51,8 persen manfaat ekonomi program mengalir melaluinya, dengan seluruh jalur signifikan pada
p < 0,001; dan (6) maslahah program bersifat bertingkat, yaitu dharuriyyat (hifz al-nafs) bagi rumah tangga
rawan pangan dan hajiyyat atau tahsiniyyat bagi lainnya, disertai mafsadah keamanan pangan dan tata
kelola, sehingga menurut kaidah dar' al-mafasid mugaddam 'ala jalb al-mashalih pengendalian mutu dan
akuntabilitas harus didahulukan sebelum perluasan cakupan.

Penelitian menyimpulkan bahwa Program MBG bukan instrumen peningkatan kesejahteraan yang
bekerja langsung seperti bantuan tunai; manfaat ekonominya bersifat turunan dan bersyarat pada mutu tata
kelola. Temuan disintesiskan dalam Model TAMKIN (Tata Kelola Amanah berbasis Magashid untuk
Ketahanan Pangan dan Kesejahteraan Insani), dengan proposisi bahwa semakin besar ketergantungan suatu
jalur manfaat pada mutu tata kelola, semakin rentan jalur tersebut tergerus dalam pelaksanaan.
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ABSTRACT

Asep Herman (3200120002): The Effect Of The Free Nutritious Meal Program on
Community Economic Welfare Through Food Security As A Mediating Variable From The
Perspective Of Magashid Sharia On Bawean Island

The Free Nutritious Meal Program (MBG) grew rapidly to more than 19,000 Nutrition
Fulfillment Service Units (SPPG) in 2025, yet prior studies have not tested food security as the
pathway between the program and economic welfare. This study analyzes MBG implementation,
its effects on food security and economic welfare, the mediating role of food security, and its
maslahah and mafsadah under magashid sharia on Bawean Island, Gresik Regency, a 3T
(underdeveloped, frontier, and outermost) region dependent on inter-island shipping.

The tiered theoretical framework uses Jasser Auda's systems approach to magashid sharia
as the grand theory, Chapra and Ahmed's Islamic corporate governance as the middle theory, and
Ibn Khaldun's welfare state theory in Chapra's dynamic model as the applied theory. MBG is the
independent variable, food security the mediating variable, and economic welfare the dependent
variable, with four hypotheses: the effects of MBG on food security (H1) and on economic welfare
(H2), the effect of food security on economic welfare (H3), and the mediating role of food security
(H4).

The study uses a sequential explanatory mixed-methods design. The quantitative phase
applied PLS-SEM (SmartPLS) to 350 purposively selected beneficiary households in Sangkapura
and Tambak Districts. The qualitative phase applied thematic analysis (NVivo) to five in-depth
interview transcripts with SPPG managers, school principals, district and village officials, local
economic actors, and community and religious leaders.

The results show that: (1) implementation is strongest in affordability, moderate in
availability, and weakest in stability because supplies depend on shipping, while quality problems
in three of seven SPPGs indicate systemic vulnerability; (2) the program significantly affects food
security (B = 0.564; f2 = 0.466), the strongest path in the model; (3) its direct effect on economic
welfare is significant but small (B = 0.218; 2 = 0.048); (4) food security significantly affects
economic welfare (B =0.415; 2= 0.173); (5) food security partially and complementarily mediates
the relationship (indirect effect = 0.234; total effect = 0.452), carrying 51.8 percent of the program's
economic benefit, with all paths significant at p < 0.001; and (6) the program's maslahah is tiered,
namely dharuriyyat (hifz al-nafs) for food-insecure households and hajiyyat or tahsiniyyat for
others, alongside mafsadah in food safety and governance; thus, under the maxim dar' al-mafasid
mugaddam ‘ala jalb al-mashalih, quality control and accountability must precede expanded
coverage.

The study concludes that MBG does not raise welfare directly as cash transfers do; its
economic benefits are derivative and conditional on governance quality. The findings are
synthesized into the TAMKIN Model (Trustworthy Magashid-Based Governance for Food
Security and Human Welfare), which proposes that the more a benefit pathway depends on
governance quality, the more vulnerable it is to erosion in implementation.



